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Abstract. Health is an optimal body condition in terms of physical, mental and well-being aspects of life, 
where individuals are able to live a productive life both individually, socially and economically 
(Oktavilantika et al., 2023). Mental health according to WHO does not only indicate the absence of mental 
disorders in the form of changes in thoughts, feelings and behavior that cause inability to carry out 
activities, but also the presence of positive character that shows the normality of a person's soul so that he 
is able to carry out his daily life productively. Schizophrenia itself is a serious mental disorder that causes 
decline or even inability to communicate, cognitive impairment, and difficulty in carrying out daily 
activities.  (Risal et al., 2022 & Afeanpah et al., 2022 ). 
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Abstrak. Kesehatan merupakan kondisi tubuh optimal baik dalam aspek fisik, mental, dan kesejahteraan 
kehidupan, dimana individu mampu  menjalani kehidupan yang produktif baik secara individual, sosial, 
maupun ekonomi (Oktavilantika et al., 2023). Kesehatan jiwa menurut WHO tidak hanya menunjukkan 
ketiadaan gangguan jiwa berupa perubahan pada pikiran perasaan dan perilaku yang menyebabkan 
ketidakmampuan dalam melakukan aktivitas, melainkan adanya karakter positif yang menunjukkan 
kenormalan jiwa seseorang sehingga dirinya mampu melakukan keseharian secara produktif. Skizofrenia 
sendiri merupakan gangguan jiwa berat yang menyebabkan penurunan bahkan ketidakmampuan 
berkomunikasi, gangguan kognitif, serta kesukaran dalam melakukan kegiatan sehari-hari.  (Risal et al., 
2022 & Afeanpah et al., 2022 ). 
 
Kata Kunci: Asuhan Keperawatan, Resiko Perilaku Kekerasan, Skizofrenia 

 

1. LATAR BELAKANG 

Resiko perilaku kekerasan merupakan masalah keperawatan yang muncul akibat 

skizofrenia, hal ini menyebabkan perilaku yang susah untuk dikontrol sebagai respon 

marah ekstrim yang timbul karena merasakan ancaman atau ketakutan yang jika tidak 

segera diberi penanganan maka akan berlanjut kepada perilaku menciderai diri sendiri, 

orang lain dan lingkungan (Khuzaemah, 2023 & Erita et al., 2019). Presentase kasus 

Resiko Perilaku Kekerasan di ruang Gatotkaca RSJD dr. Amino Gondohutomo Semarang 

selama 6 bulan terakhir berdasarkan data rekam medis ruangan menduduki peringkat 

kedua setelah halusinasi dengan Presentase 66%, Resiko Perilaku kekerasan sebanyak 

32%, disusul oleh isolasi sosial yang hanya 2%. 

Perawat perlu melakukan tindakan asuhan keperawatan terapeutik yang 

melibatkan hubungan antara perawat dengan klien atau keluarga klien sendiri, tindakan 

keperawatan tersebut dapat berupa tindakan keperawatan terapi aktivitas kelompok serta 

strategi pelaksanaan sesuai masalah  pasien, yang bertujuan untuk membina hubungan 

sosial klien serta membantu proses penyembuhan klien. Perawat juga berperan sebagai 
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Attitude Therapy, yaitu melihat dan mengawasi perubahan kecil yang sering dilakukan 

(Permani et al., 2023 & Risal et al., 2022) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan perawat di Ruang Gatotkaca Rumah Sakit 

Jiwa Daerah dr. Amino Gondohutomo mengenai penanganan pasien jiwa     yaitu dengan 

melakukan terapi psikofarma, terapi aktifitas kelompok, rehabilitasi dan melakukan 

strategi pelaksanaan sesuai dengan masalah pasien  dan melakukan Electro Convulsif 

Therapi (ECT). Terapi kejang listrik atau Electro Convulsif Therapi (ECT) adalah bentuk 

terapi kepada pasien katatonia, depresi berat, skizofrenia dan bipolar affective disorder 

(BPAD). Kombinasi antipsikotik dan ECT dianggap dapat meningkatkan efektivitas 

terapi. (Fitrikasari & Kartikasari, 2022) 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Konsep Dasar Skizofrenia 

Skizofrenia yaitu sindroma klinik yang ditandai adanya psikopatologi berat yang 

beragam, mencakup aspek kognisi, emosi, persepsi serta perilaku. (Fitrikasari & 

Kartikasari, 2022) 

Konsep Dasar Resiko Perilaku Kekerasan 

Resiko perilaku kekerasan adalah tindakan yang dapat membahayakan secara 

fisik, emosional, atau seksual baik bagi orang lain maupun diri sendiri. Risiko perilaku 

kekerasan terhadap orang lain mencakup tindakan yang bertujuan untuk menyakiti, 

seperti memukul, merusak barang-barang di rumah, atau bahkan membunuh. (Pongdatu 

et al., 2020) 

Resiko perilaku kekerasan adalah respons emosional yang muncul sebagai akibat 

dari kecemasan atau ketakutan yang dirasakan sebagai ancaman, yang ditunjukkan melalui 

kemarahan ekstrem dan perilaku agresif seperti merusak barang atau melukai orang lain. 

(Erita et al., 2019) 

Konsep Asuhan Keperawatan Pada Pasien dengan Masalah Utama Resiko Perilaku 

Kekerasan Akibat Skizofrenia Tak Terinci 

Pengkajian yakni tahap awal dan dasar utama dari proses keperawatan  yang 

meliputi pengumpulan data dan perumusan masalah. Data yang dikumpulkan yaitu 

data biologis, data psikologis, data sosial serta data spiritual. Ketika pengkajian data 

yang muncul pada pasien dengan perilaku kekerasan secara subjektif yaitu pasien 

mengatakan kesal, marah ataupun jengkel kepada orang lain. Sedangkan pengkajian 
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secara objektif terlihat dari emosi yang labil, pandangan mata yang tajam, tangan 

mengepal, mata melotot, suara keras dan juga kasar, atau bahkan sampai mengancam. 

(Ruswadi, 2021). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pengkajian 

Ru iang Rawat  : Gatotkaca 

Tanggal Dirawat  : 23-12-2023 

1. Ide intitas Klie in 

Inisial Klie in  : Tn. S 

U imuir  : 40 th 

Informan  : Pasie in dan Ibu i Pasie in 

Tanggal pe ingkajian : 08-01-2024 

No. RM ` : 0018XXXX 

2. Ide intitas Pe inanggu ing Jawab 

Nama  : Ny. P 

U imuir  : 64 Th 

Alamat  : Sawahbe isar V 07/03, Sawahbeisar, Seimarang 

Pe ike irjaan  : Peidagang 

Hu ibu ingan deingan Klie in : Ibui 

3. Alasan Masuik 

Klie in masuik RSJD dr. Amino Gondohu itomo Provinsi Jawa Teingah pada tanggal 23 

De iseimbeir 2023 dibawa ole ih keipala deisa, deingan ke iluihan marah-marah, me ingancam 

akan me imbuinu ih sambil meimbawa linggis, tidak me inge inali anaknya seindiri, teiriak-teiriak 

su idah 1 minggu i. Keiluiarga meinanganinya deingan me inghindari klie in dan meinyu iruih klie in 

teinang akan te itapi tidak ada hasilnya, ke imuidian keipala de isa meimbawa kliein kei RSJD dr. 

Amino Gondohuitomo Provinsi Jawa Teingah.  Dibu iktikan deingan pe irnyataan klie in: 

“Diruimah saya marah-marah , teiriak-teiriak” 

“Saya cuima te iriak-teiriak, ngga meimuiku il” 

4. Faktor Pre idisposisi 

a. Apakah peirnah me ingalami ganggu ian jiwa di masa lalui? 

Data dari statuis kliein Tn. S didapatkan klie in peirnah me ingalami ganggu ian jiwa yang 

sama, de ingan keiluihan me ingamuik diruimah meimu iku il orang dan meimbanting barang 
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– barang. Riwayat rawat inap 8 kali dalam 10 tahu in teirakhir, te irakhir dirawat 2 tahuin 

yang lalui pada builan Se ipteimbeir 2022. Dibuiktikan deingan pe irnyataan kliein : 

“Saya seiring dirawat disini ” 

“Teirakhir dirawat 2 tahuin yang lalui kareina me ingamuik banting barang barang mba” 

Dibu iktikan de ingan pe irnyataan ibui klie in : 

“Tn. S Su idah seiring dirawat disini ” 

“Dibawa keisini ya kare ina marah-marahnya itui, du ilui peirnah sampai muiku il orang” 

b. Bagaimana hasil peingobatan se ibe iluimnya? 

Klie in me ingatakan dirinya duilui kuiliah keimuidian dike iluiarkan dari kampuisnya kare ina 

meinghamili pe ire impu ian, keimu idian me inikah deingan pe ireimpu ian teirse ibu it dan 

meimiliki anak disabilitas, lalu i tahuin 2011 klie in beirceirai de ingan istrinya. 

Klie in me ingatakan se ilama diruimah jarang me ingkonsuimsi obat yang dibe irikan ruimah 

sakit kareina seite ilah meiminuim obat kliein meirasa meingantu ik, seihingga klie in se iring 

marah-marah dan me irasa geilisah. Dibuiktikan deingan pe irnyataan klie in : 

“Saya jarang minuim obat seijak 6 builan lalui” 

“Kalo minuim obat jadi ngantu ik , saya jadi ngga bisa ke irja” 

Dibu iktikan de ingan pe irnyataan ibui klie in : 

“Jarang minuim obat makanya se iring marah marah” 

“Kalaui disuiruih minuim obat suisah ” 

c. Pe irilakui Kliein 

1) Aniaya Fisik 

Klie in me ingatakan pe irnah meilakuikan aniaya fisik ke ipada istrinya yaitu i deingan 

meinampar dan me indorong istrinya hingga jatuih. dibu iktikan de ingan peirnyataan 

ibui kliein : 

“Anak saya kalo marah su ika muiku il istrinya ” 

2) Aniaya Seiksu ial 

Klie in meingatakan peirnah me injadi peilakui aniaya se iksu ial pada istrinya. 

Dibu iktikan deingan peirnyataan klie in : 

“duilui saya kuiliah teiruis beirhe inti kuiliah kareina meinghamili pe ire impuian” 

3) Pe inolakan 

Klie in meingatakan me indapat pe inolakan dari ke iluiarga kareina klie in tidak mampui 

meinafkahi keiluiarganya, kliein juiga meindapat pe inolakan dari lingku ingannya 
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kareina klie in marah-marah dan me ingancam, seihingga klie in dihindari ole ih 

ke iluiarga dan lingku ingannya. Dibuiktikan deingan pe irnyataan kliein : 

“Saya tidak dihargai keiluiarga saya ” 

“Saya seipe irti dihindari oleih te itangga saya ” 

“Kalaui saya ngajak ngobrol se iring ditinggal pe irgi ” 

4) Ke ike irasan dalam ke iluiarga 

Ibui kliein meingatakan bahwa kliein seiring meilakuikan keikeirasan pada istrinya 

ke itika seidang marah yaitui deingan me inampar istrinya. Dibu iktikan de ingan 

pe irnyataan ibui kliein: 

“Anak saya seiring mu iku il istrinya  kalo marah” 

5) Tindakan kriminal 

Klie in meingatakan tidak peirnah meinjadi korban ke ijahatan, saksi mauipu in peilakui 

kriminal. 

d. Adakah anggota ke iluiarga yang meingalami ganggu ian jiwa? 

Beirdasarkan wawancara yang dilaku ikan peinu ilis keipada kliein dan ibui klie in, salah 

satui keiluiarga kliein yaitui ayah kliein peirnah me ingalami ganggu ian jiwa. Seibe ilu im sakit 

ayah kliein be ike irja se ibagai peidagang, dikareinakan keitidakmampuian ayah klie in 

dalam meincuiku ipi eikonomi keiluiarga, ayah klie in se iring me ilamuin, be irbicara seindiri 

dan ke itawa-ke itawa se indiri, te itapi ayah kliein tidak pe irnah dirawat di pe ilayanan 

keise ihatan. Klie in dan ibui klie in tidak meinge itahuii keiadaan le ibih lanjuit kareina ayah 

klie in dan ibui kliein suidah beirceirai. Dibuiktikan de ingan pe irnyataan klie in : 

“Ayahnya juiga suika ngomong-ngomong se indiri sama ke itawa-ke itawa se indiri ” 

“suidah ceirai dari anak saya masih keicil mba” 

“ngga peirnah dirawat diru imah sakit jiwa” 

5. Faktor Pre isipitasi 

Klie in dirawat kei seimbilan kalinya di RSJD dr. Amino Gondohu itomo,  klie in masuik 

kei RSJD kareina me iminta uiang ke ipada ibuinya te itapi tidak dibe irikan,  kliein meimiliki 

riwayat meingkonsu imsi alkohol 1 tahuin yang lalu i .Dibuiktikan de ingan pe irnyataan 

klie in : 

“Saya minta uiang kei ibui ngga dikasih” 

6. Pe imeiriksaan Fisik 

a. Tanda-tanda vital 

TD : 131/78 mmHg 
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N  : 91x/meinit 

RR : 20x/me init 

S  : 37° C 

b. Uiku ir BB : 58 Kg 

         TB : 160 cm 

c. Ke iluihan Fisik 

Pasiein meingatakan tidak me ingalami ke iluihan fisik. 

7. Psikososial 

Ge inogram 

 

Skeima 1 Geinogram 

Ke ite irangan : 

 : Laki-laki : Garis Pe irkawinan 

 : Peireimpuian : Garis Ke ituiruinan 

 : Pasiein : Garis Peirce iraian 

 : Riwayat Ganggu ian --- : Garis Tinggal seiruimah 

   Jiwa X      : Meininggal 

Klie in adalah anak ke i-2 dari 2 be irsauidara, kliein meiruipakan ayah bagi anak-

anaknya, diru imah klie in seibagai anak dari ibuinya dan beike irja se irabuitan, komuinikasi klie in 

de ingan ke iluiarga kuirang harmonis. Kliein tinggal de ingan ibu inya, orang te irde ikat kliein 

kliein saat ini adalah ibuinya. Ayah klie in me imiliki riwayat ganggu ian jiwa haluisinasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengkajian 

Meinu iruit Deidi (2019), pe ingkajian adalah tahap awal dalam pe imbeirian asu ihan 

ke ipe irawatan. Pada tahap ini, peirawat pe irtama kali meingu impu ilkan data me inge inai 

pe irilaku i pasiein se ibagai siste im yang adaptif, keimu idian meingaitkannya deingan mode il 

adaptasi yang meincakuip adaptasi fisiologis, konse ip diri, fuingsi peiran, dan 

ke ite irgantu ingan. Se ilanju itnya, pe irawat meinganalisis peiruibahan dalam pola peirilakui 
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pasiein, baik re ispons adaptif mauipu in maladaptif, yang mu ingkin meime irlu ikan du iku ingan 

dari peirawat. 

Meinu iruit Fandro (2021), dalam prose is peingkajian keipe irawatan jiwa, pe inting 

uintuik meinciptakan lingku ingan yang nyaman agar pasie in meirasa aman saat 

be irkomu inikasi de ingan pe irawat. Hal ini me imu idahkan peirawat dalam me ingu impu ilkan 

informasi dan meimbangu in huibu ingan saling pe ircaya. Keitika be irinte iraksi de ingan pasiein 

ganggu ian jiwa, peirawat seibaiknya be irbicara de ingan cara yang wajar, me inggu inakan 

bahasa yang me inghargai dan sopan, seirta meinggu inakan pe irtanyaan te irbuika agar pasiein 

dapat me ingu ingkapkan masalahnya deingan kata-katanya seindiri. 

Pe inu ilis meilakuikan peingkajian pada hari Se inin 9 Januiari 2024 didapatkan data 

meilipuiti ideintitas pasie in, keiluihan uitama/ alasan masuik, faktor preidisposisi, faktor 

pre isipitasi, aspeik fisik/ peime iriksaan fisik, aspe ik psikososial, statuis me intal, keibu ituihan 

pe irsiapan pu ilang, meikanismei koping, masalah psikososial dan lingku ingan, seirta 

pe inge itahuian dan aspe ik meidis. Peingkajian yang dilakuikan peinu ilis se ilaras de ingan te iori 

pe ingkajian asuihan keipe irawatan jiwa, dimana peinu ilis meindapatkan informasi me inge inai 

pasiein meilaluii komuinikasi yang baik seirta pe inggu inaan peirtanyaan te irbuika, seihingga 

pasiein meirasa dirinya dide ingarkan. 

Pe ingkajian yang didapatkan pe inu ilis yaitui kliein masuik RSJD dr. Amino 

Gondohu itomo Provinsi Jawa Te ingah pada tanggal 23 Deiseimbeir 2023 dibawa ole ih keipala 

de isa, de ingan ke iluihan marah-marah, me ingancam akan me imbu inu ih sambil me imbawa 

linggis, tidak me inge inali anaknya se indiri, te iriak-teiriak suidah 1 minggu i. Keilu iarga 

meinanganinya deingan meinghindari klie in dan meinyu iruih kliein te inang akan te itapi tidak ada 

hasilnya. Seiteilah dikaji leibih dalam, peinye ibab marah kliein yaitui kareina tidak dibeirikan 

uiang oleih ibuinya seihingga kliein marah dan me ilampiaskannya deingan marah-marah dan 

meingancam uintuik me imbu inu ih. Hal yang dilakuikan kliein beiruipa me ingancam, agre isif dan 

marah yang beirle ibih me iruipakan salah satui reispon maladaptif yang te irjadi keitika 

se ise iorang dihadapkan de ingan stre issor yang meingakibatkan dirinya ingin me iruisak, 

meiluikai, atauipu in meinghilangkan streissor teirse ibu it. (Su ilaiman, 2024) 

Pada awal be irkomu inikasi deingan kliein, tampak bahwa klie in meinu injuikkan 

ke ige ilisahan, seiring me imainkan jari-jarinya, seirta mondar-mandir dan suilit uintuik teinang. 

Ge ijala-ge ijala ini me iruipakan indikasi dari pasie in deingan Risiko Peirilaku i Keike irasan 

(RPK), se ijalan de ingan pe ine ilitian yang dilakuikan oleih Linda (2023), yang me inu injuikkan 

bahwa pasie in RPK seiring me ingalami keige ilisahan, e ikspre isi wajah teigang, dan peirilakui 
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mondar-mandir seibagai akibat dari ke itidakmampu ian tuibu ih uintuik meinge indalikan 

ge irakannya akibat keimarahan. 

Pe ingkajian yang di dapatkan dari ibui klie in sama deingan klie in, yaitui kliein marah-

marah kareina tidak dibeirikan uiang, me ingancam ingin me imbuinu ih sambil meimbawa 

linggis, klie in sampai tidak me inge inali anaknya seindiri. Ibui klie in juiga meingatakan klie in 

su idah jarang meingkonsu imsi obat ku irang le ibih 6 bu ilan yang lalui, kliein diingatkan uintuik 

meiminuim obat te itapi tidak maui meiminuimnya. Kliein juiga me imiliki riwayat dirawat di 

ru iang Huidowo pada builan se ipteimbe ir 2022 deingan keiluihan yang sama. 

Kondisi yang dialami oleih kliein ini dikeinal seibagai Re ilapse i ataui keikambuihan, 

situiasi di mana klie in me ingalami ge ijala yang sama seipe irti se ibeiluimnya seihingga 

meime irlu ikan peirawatan keimbali. Ke ikambuihan ini seiring te irjadi pada pasie in skizofre inia, 

de ingan tanda yang paling je ilas adalah peiningkatan ge ijala positif. Salah satu i faktor yang 

meimpe ingaruihi keikambuihan adalah ke itidakpatuihan dalam meingonsuimsi obat. 

Ke itidakpatuihan ini bisa be iruipa peinolakan uintuik minuim obat, ke itidakatuiran dalam 

meiminuim obat, luipa meiminuim obat, ataui minuim obat tidak seisu iai de ingan atuiran yang 

diteitapkan. (Kardiatuin & Damayanti, 2023) 

Se ilama peingkajian, peinu ilis me inghadapi beibeirapa ke indala, antara lain 

pandangan pasiein yang seiring be irpindah, keige ilisahan yang se iring muincuil pada pasiein, 

dan ke ibu ituihan uintuik meingu ilang peirtanyaan kare ina pasiein tiba-tiba diam. Me iskipuin 

pasiein teirbuika dalam komuinikasi, peircakapan se iring kali meinjadi be irbeilit-beilit dan 

sirku imtansial, seihingga peinu ilis meimbu ituihkan waktui eikstra uintuik meimahami maksuid 

pe imbicaraan pasiein. Seilain beirbicara langsu ing deingan pasie in, peinu ilis ju iga meingkaji 

informasi dari ibui pasiein dan peirawat ru iangan u intuik me impeirole ih pe imahaman le ibih 

dalam teintang kondisi pasie in se ibeiluim dan se ilama dirawat di RSJ. Se ilain itui, pe inu ilis 

meingu impuilkan data dari re ikam meidis pasiein uintu ik me inge itahuii riwayat te irapi yang te ilah 

dibeirikan seirta riwayat ke ijiwaan pasie in. 

Masalah Keperawatan 

Pe ingkajian yang dilakuikan peinu ilis me imu incuilkan 4 masalah ke ipe irawatan yakni 

pe irilaku i keikeirasan, reisiko peirilaku i ke ikeirasan, harga diri reindah, se irta diteimu ikan masalah 

ke ipe irawatan lainnya yaitu i deifisit peirawatan diri : be irhias. Hal ini se ijalan de ingan 

pe ine ilitian yang dilakuikan Khu izae imah (2023). 

Masalah uitama yang dibahas pe inu ilis adalah risiko peirilaku i keike irasan dan de ifisit 

pe irawatan diri. Risiko Pe irilaku i Ke ikeirasan (RPK) dipilih se ibagai fokuis uitama kare ina 
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tanda geijala yang muincuil pada klie in leibih jeilas teirkait de ingan RPK dibandingkan 

masalah keipeirawatan lainnya. Se ilama wawancara, geijala yang teiride intifikasi me ilipuiti 

pandangan kliein yang seiring beirpindah, ke ige ilisahan, keimarahan, seirta pe irilakui mondar-

mandir. Klie in juiga se iring me ingganti posisinya se ilama wawancara dan me ingaku i se iring 

teiriak seirta me ingancam orang di se ikitarnya saat marah. Peine imu ian ini konsistein de ingan 

pe ine ilitian Linda (2023), yang me inyatakan bahwa pasie in RPK de ingan riwayat 

meingancam orang lain seiring kali diseibabkan ole ih ke itidakmampuian me ire ika dalam 

meinge indalikan amarah de ingan baik. 

Masalah keipe irawatan de ifisit peirawatan diri diide intifikasi ole ih pe inu ilis kare ina 

kliein tampak kuirang meirawat dirinya, te irlihat dari rambuitnya yang acak-acakan dan 

panjang. Deifisit peirawatan diri ini mu incuil seibagai akibat dari skizofre inia yang dialami 

pasiein, di mana pasiein meingabaikan peirawatan diri akibat streis be irat yang tidak mampui 

ditangani se ihingga pasie in e inggan meirawat diri seindiri. Peineilitian Baskara (2019) 

meindu iku ing hal ini deingan meinu injuikkan bahwa 81,7% pasie in skizofreinia me imeirlu ikan 

bantuian peirawat u intuik be irdandan. 

Pe inu ilis tidak meinghadapi ke indala signifikan dalam pe iruimuisan masalah kare ina 

masalah yang muincuil pada pasiein se isu iai deingan te iori yang ada. Seidangkan deifisit 

pe irawatan diri diteigakkan kareina pasiein me inu injuikkan keitidakmampuian meirawat diri, 

teiruitama dalam hal beirhias. Tanda yang te irlihat yaitui rambuit pasiein panjang dan acak-

acakan, se irta keitidakmampu ian pasie in uintuik me inggu inakan alas kaki. 

Intervensi Keperawatan 

Inte irve insi keipe irawatan ataui re incana tindakan ke ipe irawatan meiruipakan 

se irangkaian langkah yang dilaksanakan dalam prose is asuihan keipeirawatan u intu ik 

meincapai tuijuian teirte intu i de ingan cara yang rasional. Rasional itui se indiri meiruijuik pada 

alasan ilmiah yang me indasari pe irlu inya tindakan teirse ibu it diambil. (Yu isu if eit al., 2023) 

Pe ine ilitian yang dilakuikan oleih Ke iliat eit al. (2019) me ingide intifikasi tiga je inis tindakan 

ke ipe irawatan yang dapat dite irapkan ole ih pe irawat, yaitui: tindakan yang dilakuikan 

langsu ing pada pasiein, tindakan yang dituijuikan uintu ik keiluiarga pasie in, dan tindakan yang 

ditu ijuikan ke ipada keilompok pasie in. 

Inte irve insi keipe irawatan uintuik keiluiarga yang meinghadapi risiko pe irilakui 

ke ike irasan uitama me ilibatkan beibe irapa langkah pe inting. Pe irtama, meinilai masalah pasie in 

yang dike itahuii oleih keiluiarga seilama proseis pe irawatan. Ke idu ia, me injeilaskan de ifinisi, 

pe inye ibab, tanda dan ge ijala, seirta bagaimana risiko pe irilaku i keike irasan be irkeimbang pada 



 
 
 
 

Asuhan Keperawatan Jiwa pada Tn. S dengan Masalah Utama Resiko Perilaku Kekerasan Akibat 
Skizofrenia Tak Terinci Diruang Gatotkaca RSJD Dr. Amino Gondohutomo Provinsi Jawa Tengah 

 
144 Jurnal Mahasiswa Ilmu Farmasi dan Kesehatan - VOLUME 2, NO. 4, OKTOBER 2024  
 

 
 
 

pasiein. Ke itiga, meindisku isikan meitode i pe irawatan u intuik risiko peirilakui keike irasan dan 

meimilih peindeikatan yang seisu iai deingan kondisi pasie in. Ke ie impat, meilatih ke ilu iarga 

dalam me irawat risiko te irse ibu it, se irta meilibatkan seiluiruih anggota ke ilu iarga uintu ik 

meinciptakan lingku ingan yang me indu iku ing dalam me ingu irangi streis, seimbari me imbeirikan 

motivasi ke ipada pasie in. 

Se ilain itu i, peinting uintuik meinje ilaskan tanda dan ge ijala risiko pe irilakui keike irasan 

yang me imeirlu ikan ruijuikan seige ira, seirta me ilaku ikan peimeiriksaan ruitin di fasilitas 

ke ise ihatan. (Ke iliat eit al., 2019) 

Inte irve insi pasian deingan masalah keipe irawatan risiko pe irilakui keike irasan antara 

lain : SP 1 pasiein mampui meinye ibu itkan peinye ibab, tanda-tanda, akibat marahnya dan 

mampui meingontrol marah deingan cara fisik : tarik nafas dalam dan puiku il bantal/kasuir, 

SP 2 pasiein mampui me ingontrol marah de ingan cara minuim obat, SP 3 pasiein mampui 

meingontrol marah de ingan cara ve irbal (meiminta, meinolak, me ingu ingkapkan marah se icara 

baik-baik), SP 4 pasie in mampui meingontrol marah de ingan cara spirituial. 

Inte irve insi pada pasiein deingan masalah keipe irawatan deifisit peirawatan diri antara 

lain : SP 1 pasie in mampu i meilakuikan pe irawatan diri : mandi, SP 2 pasie in mampui 

meilakuikan pe irawatan diri : be irdandan, SP 3 pasie in mampui me ilakuikan peirawatan diri : 

makan/minuim yang baik, SP 4 pasiein mampui meilakuikan peirawatan diri : te iole iting 

de ingan beinar. 

Inte irve insi pada pasiein deingan masalah keipeirawatan harga diri re indah antara lain 

: SP 1 pasiein dapat meingide intifikasi keimampuian dan aspeik positif yang dimilikinya dan 

mampui me ilakuikan keigiatan seisu iai kondisi dan keimampuiannya, SP 2 pasiein mampui 

meilakuikan keigiatan yang dipilih pasiein se isu iai kondisi dan ke imampuiannya. 

Se idangkan inte irve insi pada ke ilompok pasiein dilakuikan te irapi aktivitas keilompok 

: Stimuilasi peirse ipsi beiruipa 5 seisi se ibagai be iriku it : seisi peirtama yaitui meinge inal peirilakui 

ke ike irasan  yang biasa dilakuikan, se isi 2 meince igah peirilaku i ke ike irasan se icara fisik, seisi 3 

meince igah pe irilakui keike irasan deingan cara me iminu im obat se icara baik dan be inar, se isi 4 

meince igah peirilakui ke ikeirasan seicara ve irbal, dan seisi teirakhir yaitu i me inceigah peirilakui 

ke ike irasan seicara spirituial. 

Pe inu ilis tidak me ingalami hambatan dalam pe inyu isu inan reincana inte irve insi 

ke ipe irawatan kareina suisuinan inteirve insi seisu iai deingan format yang dite itapkan. 

Implementasi Keperawatan 
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Impleimeintasi keipe irawatan yakni seirangkaian ke igiatan yang dilakuikan oleih 

pe irawat beirdasarkan reincana yang teilah dibuiat. Re incana teirse ibu it dibuiat seisu iai de ingan 

ke ibu ituihan pasiein yang keimuidian dilakuikan seisu iai deingan kondisi pasie in pada saat itui. 

Tindakan keipe irawatan ini tidak hanya se ibatas meilibatkan pe irawat de ingan pasiein, teitapi 

meilibatkan ke iluiarga pasie in seirta tim ke iseihatan yang lain. (Pratama & Se inja, 2022). 

Teitapi seibe iluim tindakan keipe irawatan dilakuikan, pe irawat haruis me imastikan 

ke imbali bagaimana ke iadaan pasie in pada saat itu i seirta me imvalidasi masalah pasie in 

apakah se isu iai de ingan apa yang akan diimple imeintasikan oleih pe irawat ataui tidak. Seilain 

ke iadaan pasiein, peirawat juiga peirlu i meinge ivaluiasi dirinya se indiri apakah me impu inyai 

ke imampuian inte irpe irsonal, teiknikal, se irta peinge itahuian yang seisu iai de ingan tindakan yang 

akan dilakuikan. (Yu isu if, 2015) 

Pada imple imeintasi keiluiarga, peinu ilis meingkaji masalah pasiein yang dikeitahuii 

oleih keiluiarga seilama meirawat pasie in, me injeilaskan peinye ibab tanda ge ijala se irta proseis 

teirjadinya reisiko peirilakui keikeirasan yang dialami pasiein, peinu ilis tidak dapat meilakuikan 

imple imeintasi se ilanju itnya kareina peinu ilis tidak meimilki waktui yang cuiku ip uintu ik 

meingimple imeintasikan ke ipada keiluiarga pasiein pada saat itui, seihingga pe inu ilis 

be irkoordinasi ke ipada peirawat jaga, Peinu ilis meilaksanakan 2 masalah keipe irawatan yaitui 

diagnosa peirtama : risiko pe irilaku i ke ike irasan, dan diagnosa keidu ia : deifisit peirawatan diri. 

Pada diagnosa pe irtama, pe inu ilis meilakuikan SP1 sampai de ingan SP 3, yaitui 

teiknik reilaksasi napas dalam sambil meimu iku il bantal, minuim obat, dan juiga 

meingu ingkapkan rasa marah se icara baik. Pasiein me imahami cara meingontrol risiko 

pe irilaku i keike irasan seihingga saat pe irteimuian beiriku itnya pasie in mampui meimprakteikannya 

apabila pasiein seidang marah, pada SP 4 peinu ilis tidak meilakuikannya kareina keite irbatasan 

waktui prakte ik dan peinu ilis meinye irahkan keipada peirawat uintu ik me ilanjuitkan SP se isu iai 

yang te ilah dire incanakan. 

Teiknik reilaksasi nafas dalam seindiri yaitui te iknik yang digu inakan u intu ik 

meilonggarkan ke iteigangan jasmani yang pada akhirnya juiga meilonggarkan ke ite igangan 

jiwa. Peine ilitian yang dilakuikan ole ih  Aji e it al., (2024) meinu injuikkan bahwa te iknik 

re ilaksasi nafas dalam te irbuikti dapat me inu iruinkan marah pada pasie in reisiko pe irilakui 

ke ike irasan. Hal ini teirjadi kareina opioid eindoge in atauipu in e indorphin dan e inke ifalin 

teirangsang pada saat me ilakuikan tarik nafas dalam, se ihingga hal ini dapat beirpe ingaruih 

pada peiningkatan konse intrasi seirta pe inu iruinan e imosi se ise iorang. 
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Pada diagnosa ke idu ia, peinu ilis meilakuikan SP 2, SP ini dilakuikan seilama 1 kali 

kareina pasie in mampu i meimahami seicara kognitif, dibu iktikan de ingan peingamatan pe inu ilis 

ke itika pasiein me inge itahuii bagaimana cara meincuiku ir rambu it se irta pasie in juiga meinge itahuii 

waktui yang teipat uintuik meincuiku ir rambuit. Pada diagnosa ke idu ia pe inu ilis tidak me ilakuikan 

SP 1, SP 3 dan SP 4 kare ina pada peingkajian tidak te irdapat adanya data de ifisit pe irawatan 

diri SP 1, SP 3 dan SP 4 pada pasie in. 

Se idangkan u intu ik imple imeintasi pada keilompok pasie in, pe inu ilis tidak 

meilakuikannya kareina se isi yang ada pada impleime intasi ke ilompok sama de ingan 

imple imeintasi pada pasie in, seirta waktui pe inu ilis yang teirbatas se ihingga tidak cuiku ip eifisiein 

uintuik meilaksanakan impleime intasi keilompok. 

Impleimeintasi keipe irawatan peinu ilis pada pasie in hanya me inangani 2 masalah 

ke ipe irawatan, dikareinakan ke ite irbatasan waktui dalam prakte ik pe inu ilis. Pe inu ilis me indapat 

ke indala pada saat prose is inteiraksi deingan pasiein kareina pe imbicaraan pasie in yang su ilit 

dipahami oleih peinu ilis, seihingga pe inu ilis meincoba seise iring mu ingkin beirinteiraksi de ingan 

pasiein agar meinge itahuii maksuid dari pe imbicaraan pasie in. 

Evaluasi Keperawatan 

E ivaluiasi meiruipakan tahap dimana pe irawat meinilai e ifeik pasiein seiteilah dilakuikan 

tindakan, eivaluiasi seindiri teirdiri dari eivaluiasi formatif dan e ivaluiasi suimatif. Eivaluiasi 

formatif yaitui e ivaluiasi prose is yang dilakuikan seitiap seileisai meilaksanakan tindakan dan 

e ivaluiasi suimatif yaitui eivaluiasi hasil beiruipa me imbandingkan re ispons pasiein de ingan 

tuijuian khuisu is se irta uimuim yang te ilah dite intuikan. (Risal e it al., 2022) 

Diagnosa peirtama yaitui risiko pe irilakui keike irasan , peinu ilis meilakuikan SP1 

sampai SP3, SP 1 yang dibeirikan teircapai (pasiein kompeite in) pasiein meimahami seicara 

kognitif dan mampui me imprakteikan cara meingontrol marah de ingan tarik nafas dalam dan 

pu iku il bantal/kasuir, SP 2 pasie in meimahami seicara kognitif dan mampui me ingingat cara 

minuim obat de ingan baik dan be inar seirta me inge itahuii manfaat dari obat yang diminu im, 

SP 3 pasie in meimahami seicara kognitif, psikomotor dan afe iktif yaitu i mampui 

meimprakteikan cara me ingontrol marah se icara veirbal. 

Pada diagnosa ke idu ia yaitui deifisit peirawatan diri peinu ilis me ilakuikan SP 2 se isu iai 

inteirve insi yang suidah dibu iat dan dapat te ircapai (pasiein kompe itein) pasie in meimahami 

se icara kognitif, dan mampu i meilakuikan pe irawatan diri seicara mandiri beiruipa me incuiku ir 

rambuit keimuidian reincana tindakan yang be iluim dilakuikan, peinu ilis meinye irahkan keipada 

pe irawat ru iangan uintuik dilanjuitkan se isu iai pe ire incanaan tindakan keipeirawatan. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Asuihan keipeirawatan yang pe inu ilis be irikan keipada Tn. S deingan masalah uitama 

Risiko Peirilakui Keike irasan akibat Skizofreinia Tak Teirinci di ruiang Gatotkaca RSJD dr. 

Amino Gondohuitomo Provinsi Jawa Te ingah yang dilaksanakan pada tanggal 8-11 

Janu iari 2024, dari hasil peilaksanaan te irseibu it peinu ilis meindapatkan ke isimpu ilan : 

1. Pe ingkajian 

Pe ingkajian yang didapatkan peinu ilis yaitui klie in masuik RSJD dr. Amino 

Gondohuitomo Provinsi Jawa Teingah pada tanggal 23 De iseimbeir 2023 dibawa ole ih 

keipala de isa, deingan keiluihan marah-marah, me ingancam akan meimbu inu ih sambil 

meimbawa linggis, tidak me inge inali anaknya seindiri, te iriak-teiriak suidah 1 minggui. 

Ke iluiarga meinanganinya deingan me inghindari klie in dan me inyu iruih kliein teinang akan 

teitapi tidak ada hasilnya. Se ilain dari pasiein, peinu ilis juiga meingkaji ibui pasiein seirta 

peirawat ruiangan u intuik meinge itahuii le ibih jauih meinge inai kondisi pasie in seibe iluim dan 

se ilama dirawat di RSJ, Peinu ilis juiga meingu impu ilkan informasi dari data re ikam meidis 

pasie in uintuik me inge itahuii riwayat teirapi yang peirnah dibe irikan ke ipada pasiein seirta 

riwayat keijiwaan pasie in. Pe ingkajian le ibih dalam yang peinu ilis lakuikan, di dapatkan 

klie in me ingalami reilapse i ataui keikambuihan akibat keitidakpatuihan dalam me iminu im 

obat seihingga klie in keimbali me injalani rawat inap kei seimbilan seite ilah teirakhir di 

rawat inap 2 tahuin yang lalui yaitui pada builan Seipte imbe ir 2022. 

2. Masalah Keipe irawatan 

Masalah keipeirawatan uitama yang diangkat peinu ilis yaitui reisiko pe irilakui keike irasan 

dan deifisit peirawatan diri. Peinu ilis meingangkat RPK me injadi masalah u itama kareina 

tanda dan ge ijala yang mu incuil pada klie in le ibih me inonjol te intang RPK, tanda ge ijala 

teirse ibu it yaitui pandangan kliein muidah be iralih, kliein te irlihat geilisah, kliein te irlihat 

keisal, klie in seiring te irlihat mondar-mandir, be ibe irapa kali kliein me iruibah posisi ke itika 

diwawancarai, klie in juiga me ingatakan jika marah te iriak-teiriak dan meingancam orang 

diseikitarnya. Se idangkan masalah ke ipe irawatan deifisit pe irawatan diri dite igakkan oleih 

peinu ilis kare ina klie in teirlihat kuirang meingu iruis dirinya seindiri, dilihat dari rambuitnya 

yang acak-acakan dan su idah muilai panjang. Masalah DPD ini mu incuil se ibagai akibat 

dari skizofreinia yang dialami kliein. Pe inu ilis tidak me injuimpai keindala yang beirarti 

dalam peiruimuisan masalah dikareinakan masalah yang muincuil pada pasiein se isu iai 

teiori. 
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3. Inte irve insi Keipe irawatan 

Tindakan ke ipeirawatan yang bisa dilakuikan pe irawat yaitui tindakan pada pasiein, 

tindakan pada keiluiarga pasiein, seirta tindakan pada keilompok pasiein. Tindakan 

keipe irawatan pada keiluiarga pasiein deingan reisiko peirilaku i ke ikeirasan yaitui me ingkaji 

masalah pasie in yang dikeitahuii ole ih keiluiarga seilama meirawat pasiein, meinjeilaskan 

peinge irtian, pe inye ibab tanda dan ge ijala seirta prose is teirjadinya risiko pe irilakui 

keike irasan yang dialami pasiein, meindiskuisikan cara meirawat risiko pe irilakui 

keike irasan dan meimuituiskan cara meirawat yang seisu iai de ingan kondisi pasiein. 

Inte irve insi pasian de ingan masalah keipe irawatan risiko pe irilakui keikeirasan antara lain 

: SP 1 pasiein mampu i me inye ibu itkan pe inye ibab, tanda-tanda, akibat marahnya dan 

mampui meingontrol marah de ingan cara fisik : tarik nafas dalam dan pu iku il 

bantal/kasu ir, SP 2 pasie in mampui meingontrol marah de ingan cara minuim obat, SP 3 

pasie in mampui meingontrol marah de ingan cara ve irbal (me iminta, me inolak, 

meingu ingkapkan marah se icara baik-baik), SP 4 pasie in mampui meingontrol marah 

deingan cara spirituial. Inteirve insi pada pasiein deingan masalah ke ipeirawatan deifisit 

peirawatan diri antara lain : SP 1 pasie in mampui meilakuikan pe irawatan diri : mandi, 

SP 2 pasiein mampui meilakuikan peirawatan diri : beirdandan, SP 3 pasie in mampui 

meilakuikan pe irawatan diri : makan/minuim yang baik, SP 4 pasie in mampui me ilakuikan 

peirawatan diri : te iole iting de ingan beinar. Peinu ilis tidak meingalami hambatan dalam 

peinyu isu inan re incana inteirve insi ke ipeirawatan kareina suisu inan inteirve insi seisuiai deingan 

format yang dite itapkan. 

4. Imple ime intasi Ke ipeirawatan 

Pada diagnosa peirtama, pe inu ilis meilakuikan SP 1 sampai deingan SP 3, yaitu i te iknik 

re ilaksasi napas dalam sambil meimu iku il bantal, minuim obat, dan juiga 

meingu ingkapkan rasa marah se icara baik. Pasiein meimahami cara me ingontrol risiko 

peirilaku i keike irasan se ihingga saat peirte imu ian be iriku itnya pasiein mampui 

meimprakte ikannya apabila pasie in seidang marah, pada SP 4 peinu ilis tidak 

meilakuikannya kareina keite irbatasan waktui prakte ik dan peinu ilis meinye irahkan keipada 

peirawat u intuik meilanjuitkan SP se isu iai yang te ilah dire incanakan. Pada diagnosa ke idu ia, 

peinu ilis meilakuikan SP 2, SP ini dilakuikan seilama 1 kali kareina pasie in mampui 

meimahami se icara kognitif, dibuiktikan deingan peingamatan pe inu ilis ke itika pasie in 

meinge itahuii bagaimana cara me incuiku ir rambuit seirta pasie in juiga meinge itahuii waktui 

yang te ipat uintuik me incuiku ir rambuit. Pada diagnosa ke idu ia pe inu ilis tidak me ilakuikan 
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SP 1, SP 3 dan SP 4 kareina pada pe ingkajian tidak teirdapat adanya data de ifisit 

peirawatan diri SP 1, SP 3 dan SP 4 pada pasie in. Seidangkan imple ime intasi 

keipe irawatan keiluiarga yang peinu ilis lakuikan yaitu i me ingkaji masalah pasiein yang 

dikeitahuii ole ih keiluiarga se ilama meirawat pasiein, me injeilaskan pe inye ibab tanda ge ijala 

se irta prose is teirjadinya reisiko peirilakui ke ikeirasan yang dialami pasiein, peinu ilis tidak 

dapat meilakuikan impleimeintasi seilanjuitnya kareina peinu ilis tidak meimilki waktu i yang 

cuiku ip uintuik meingimple ime intasikan keipada keiluiarga pasiein pada saat itu i, seihingga 

peinu ilis beirkoordinasi ke ipada peirawat jaga. 

5. Eivaluiasi Ke ipeirawatan 

Diagnosa pe irtama yaitui risiko peirilakui keike irasan , peinu ilis meilakuikan SP1 sampai 

SP3, SP 1 yang dibe irikan teircapai (pasie in kompeite in) pasie in meimahami se icara 

kognitif dan mampui meimprakte ikan cara meingontrol marah de ingan tarik nafas dalam 

dan puiku il bantal/kasuir, SP 2 pasiein meimahami seicara kognitif dan mampui 

meingingat cara minuim obat de ingan baik dan beinar se irta meinge itahuii manfaat dari 

obat yang diminu im, SP 3 pasiein meimahami se icara kognitif, psikomotor dan afeiktif 

yaitu i mampui meimprakte ikan cara meingontrol marah se icara veirbal. Pada diagnosa 

keidu ia yaitui deifisit peirawatan diri pe inu ilis me ilakuikan SP 2 se isuiai inteirve insi yang 

su idah dibuiat dan dapat teircapai (pasie in kompeitein) pasie in meimahami se icara kognitif, 

dan mampui meilakuikan peirawatan diri se icara mandiri be iruipa meincu iku ir rambu it 

keimuidian reincana tindakan yang beiluim dilakuikan, peinu ilis meinye irahkan keipada 

peirawat ru iangan uintuik dilanjuitkan se isu iai peire incanaan tindakan ke ipe irawatan. 

Saran 

1. Bagi Akadeimik 

Se ibagai teimpat peindidikan he indaknya akade imik leibih baik lagi dalam meiningkatkan 

peindidikan dan fasilitas yang ada se ibagai proseis beilajar dalam rangka me inambah 

wawasan baru i seihingga dapat meinceitak mahasiswa yang beirkuialitas, khuisu isnya 

meinge inai asuihan keipe irawatan jiwa pada pasiein deingan re isiko peirilakui keike irasan 

akibat Schizofre inia Tak Te irinci. 

2. Bagi Ruimah Sakit 

Diharapkan pihak ruimah sakit dapat me iningkatkan peilayanan asuihan keipe irawatan 

jiwa, khuisu isnya asuihan ke ipe irawatan jiwa pada pasie in deingan re isiko peirilakui 

keike irasan akibat Schizofreinia Tak Te irinci, se irta ikuit se irta dalam peinyu iluihan 

keise ihatan keipada masyarakat meinge inai pe inanganan pasie in ganggu ian jiwa. 
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3. Bagi Peimbaca 

Diharapkan karya tuilis ini dapat me imbeirikan informasi pada pe imbaca  me inge inai 

asuihan keipe irawatan jiwa pada pasie in de ingan reisiko pe irilakui keikeirasan akibat 

Schizofre inia Tak Teirinci. 

4. Bagi Peinu ilis 

Diharapkan pe inu ilis dapat meiningkatkan pe inge itahuian se irta keitrampilannya dalam 

meimbeirikan asuihan keipe irawatan jiwa, khu isu isnya pada pasiein de ingan re isiko 

peirilaku i keikeirasan akibat Schizofreinia Tak Teirinci. 
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